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Abstrak 

Selama masa Pandemi Covid-19 ini, semua proses pembelajaran memanfaatkan media online 

ataupun daring, baik untuk sharing materi, diskusi hingga ujian. Oleh karena itu, terkadang 

beberapa mata pelajaran khususnya praktek memerlukan pegambilan nilai siswa berupa video 

praktek. Adapun file berupa video biasanya memiliki size yang besar sehigga tidak dapat 

langsung dilakukan sharing melalui media sosial ataupun email. Hal ini memerlukan suatu 

wadah ataupun media online yang dapat menampung file dengan size besar, maka diperlukan 

online storage seperti Google Drive dan Mediafire. Oleh karena itu, baik siswa ataupun guru 

dapat memanfaatkan online storage ini untuk sharing file berbentuk video dengan size yang 

cukup besar, serta kemudian link file dari online storage dapat di-share menggunakan media 

sosial ataupun email. Hasil dari kegiatan ini adalah setiap siswa ataupun tenaga pengajar telah 

memiliki akun online storage masing-masing, baik Google Drive ataupun Mediafire. 

 

Kata kunci: Video, Online Storage, Google Drive, Mediafire.  

 

Abstract 

During the Covid-19 Pandemic, all learning processes made use of online or online media, both 

for sharing material, discussions and exams. Therefore, sometimes some subjects, especially 

practice, require student grades to take in the form of practical videos. The files in the form of 

videos usually have a large size so that they cannot be directly shared via social media or 

email. This requires a container or online media that can accommodate large files, so online 

storage is needed such as Google Drive and Mediafire. Therefore, both students and teachers 

can take advantage of this online storage to share files in the form of videos with a size that is 

large enough, and then the link files from online storage can be shared using social media or 

email. The result of this activity is that each student or teaching staff has their own online 

storage account, either Google Drive or Mediafire. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Masa Pandemi Covid-19 saat ini memberikan dampak negatif terhadap kehidupan 

masyarakat, dari bidang ekonomi hingga pendidikan. Adapun dampak negatif dalam dunia 

pendidikan dimana proses pembelajaran memanfaatkan media online ataupun daring tanpa 

adanya pertemuan tatap muka ataupun interaksi secara langsung dengan tenaga pengajar, 

sehingga terkadang materi pelajaran sulit untuk diterima siswa. Hal ini tentunya merupakan 

kondisi yang belum pernah dirasakan sebelumnya oleh siswa dan tenaga pengajar, bahkan orag 

tua siswa pun harus berkontribusi dalam proses pembelajaran siswa di rumah [1]. Akan tetapi, 

dibalik dampak negatif itu, terdapat juga dampak positifnya dimana siswa dan juga tenaga 

pengajar dapat meningkatkan kemampuan dalam penggunaan teknologi IT yang semakin 

berkembang [2]. Kondisi awal proses pembelajaran saat masa Pandemi Covid-19 ini 
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mengharuskan tenaga pengajar untuk mengatur ulang metode pembelajaran ke dalam metode 

daring, dimana materi harus dapat disampaikan kepada siswa secara menyeluruh [3]. Adapun 

tenaga pengajar dapat melakukan sharing materi menggunakan media sosial ataupun email 

kepada siswa dalam bentuk file dokumen, akan tetapi untuk beberapa materi praktek dan juga 

tugas praktek siswa harus dilakukan sharing materi yang lebih jelas dalam bentuk file video. 

Video merupakan perekaman gambar yang mengurutkan beberapa gambar bergerak dan 

dilengkapi suara dalam bentuk elektronik sehingga dapat menyampaikan informasi yang lebih 

nyata [4].  

Adapun file berupa video ini memiliki size yang besar, bahkan pada SMK Nurul Huda 

Pemulutan Barat untuk 1 video praktek bisa berukuran lebih dari 100 MB, sedangkan untuk 

sharing melalui email hanyalah 25 MB. Sebagai solusi untuk dapat mengirimkan ataupun 

sharing file berbentuk video, dibutuhkan Online Storage [5]. Oleh karena itu, penulis 

mengadakan Pelatihan sekaligus Penerapan penggunaan Online Storage untuk siswa dan tenaga 

pengajar pada SMK Nurul Huda Pemulutan Barat, dimana diperkenalkan 2 Online Storage yaitu 

Google Drive dan Mediafire. Google Drive merupakan merupakan media penyimpanan yang 

dikeluarkan oleh Google dan berbasis web [6] dan Mediafire juga merupakan media 

penyimpanan berbasis web yang memberikan kapasitas penyimpanan hingga 50 GB secara 

gratis [7]. Oleh karena itu, pada kegiatan ini diberikan pelatihan serta penerapan Online 

Storager ini agar dapat dipergunakan siswa dan tenaga pengajar untuk mendukung kelancaran 

proses pembelajaran terutama materi pelajaran praktek. Selain itu, dengan pelatihan ini juga 

ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan serta wawasan siswa akan perkembangan 

Teknologi IT.  

 

2. METODE  

 

Pada kegiatan pelatihan ini, digunakan metode dengan tindakan secara langsung yaitu 

Action Research, dimana pada metode ini segala kondisi yang terjadi dijelaskan bersamaan 

dengan tujuan untuk memperbaiki serta mengembangkan kondisi yang terjadi saat ini [8]. 

Berikut ini merupakan gambar diagram dari metode action research [9]:  

Gambar. 1 Metode Action Research [10] 

 

2.1 Diagnosing  

Penulis melakukan survey serta wawancara terhadap tenaga pengajar dan staf pada 

SMK Nurul Huda Pemulutan Barat berkaitan dengan kodisi proses pembelajaran selama masa 

Pandemi Covid-19 ini. Ada beberapa permasalahan yang dihadapi oleh SMK Nurul Huda 

Pemulutan Barat, dimana salah satu permasalahan yang harus segera ditemukan solusinya 

adalah kurangnya pengetahuan serta pengalaman tenaga pengajar dalam pengumpulan tugas 

ataupun sharing materi pelajaran praktek yang berbentuk file video secara online. Hal ini agar 

siswa tidak harus ke sekolah untuk mengambil materi video ataupun mengumpulkan hasil tugas 
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praktek dalam bentuk video yang rata-rata ukuran file-nya cukup besar. 

2.2 Action Planning 

Dari permasalahan yang terjadi pada SMK Nurul Huda Pemulutan Barat, penulis 

membuat suatu perencanaan untuk melakukan pelatihan tentang Online Storage bagi siswa dan 

tenaga pengajar sebagai solusi untuk permasalahan yang dialami sekolah tersebut. Oleh karena 

saat ini masih dalam masa Pandemi Covid-19, maka pelatihan pun direncanakan menggunakan 

ataupun memanfaatkan Live Zoom Meeting. Adapun pada kegiatan ini, Tim yang terdiri dari 2 

orang Dosen dan 2 orang Mahasiswa mempersiapkan materi pelatihan serta mempersiapkan 

beberapa peserta yang dapat mewakili siswa serta tenaga pengajar pada SMK Nurul Huda 

Pemulutan Barat.  

2.3 Action Taking 

Setelah melakukan perencanaan, Tim segera mengambil contoh 2 Online Storage yang 

mudah digunakan siapapun dan memanfaatkan platform apapun yaitu Google Drive dan 

Mediafire. Setelah semua persiapan dilakukan, Tim segera melaksanakan Pelatihan serta 

Penerapan Online Storage pada SMK Nurul Huda Pemulutan Barat. Akan tetapi karena 

keterbatasan fasilitas sekolah, maka peserta yang dapat mengikuti Pelatihan via Live Zoom 

Meeting hanya 10 orang perwakilan dari tenaga pengajar SMK Nurul Huda Pemulutan Barat.  

2.4 Evaluating 

Pada tahapan ini, Tim melakukan evaluasi terhadap hasil pelatihan yang telah 

dilakukan, dimana Tim memastikan 10 orang tenaga pengajar telah memiliki akun Google 

Drive dan Mediafire. Selain itu, Tim juga mengarahkan peserta pelatihan untuk mencoba upload 

file video materi pelajaran praktek pada kedua Online Storage tersebut. Setelah itu, Tim 

memastikan materi pelatihan dapat didistribusikan kepada siswa SMK Nurul Huda Pemulutan 

Barat sebagai penunjang proses pembelajaran. 

2.5 Learning 

Tim juga melakukan pembelajaran terhadap hasil evaluasi yang diperoleh, dimana Tim 

akan tetap memberikan layanan diskusi ataupun konsultasi bagi tenaga pengajar dan siswa SMK 

Nurul Huda Pemulutan Barat. Selain itu, Tim juga akan memberikan bantuan untuk memeriksa 

apabila terdapat kesalahan pada saat penggunaan Online Storage dalam proses pembelajaran 

SMK Nurul Huda Pemulutan Barat. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kagiatan pelatihan dilakukan menggunakan Live Zoom Meeting, dimana terdapat 2 

orang Dosen dan 2 orang Mahasiswa Pelaksana, serta terdapat 10 orang perwakilan tenaga 

pengajar dari SMK Nurul Huda Pemulutan Barat. Selain itu, kegiatan ini dilakukan secara 

interaktif, dimana peserta juga langsung mengikuti tahapan-tahapan pembuatan akun Google 

Drive dan Mediafire. Tidak hanya itu, Peserta juga langsung dapat menerapkan dalam upload 

video materi pelajaran praktek yang mereka miliki pada kegiatan ini, serta bagaimana cara 

sharing link video dari Online Storage melalui media sosial ataupun email. 
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Gambar 2. Pelaksana dan Peserta dalam Live Zoom Meeting 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi serta Pelatihan Google Drive 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi serta Pelatihan Mediafire 
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Dari hasil kegiatan pelatihan, sudah dipastikan 10 orang perwakilan tenaga pengajar 

SMK Nurul Huda Pemulutan Barat telah memiliki akun Google Drive dan Mediafirem serta 

mereka telah dapat menggunakannya untuk sharing materi berbentuk file video. Rata-rata file 

video materi pelajaran praktek memiliki durasi lebih dari 20 menit dengan ukuran file video 

lebih dari 200 MB setiap file videonya. Selain itu, 10 orang peserta tenaga pengajar ini juga 

telah memahami hasil pelatihan sehingga mereka dapat melakukan sosialisasi terhadap siswa 

SMK Nurul Huda Pemulutan Barat untuk memanfaatkan Google Drive dan Mediafire sebagai 

Online Storage dari file video materi pelajaran praktek dalam proses pembelajaran.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dari hasil kegiatan pelatihan yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Online Storage seperti Google Drive dan Mediafire merupakan pilihan solusi untuk 

mendukung proses pembelajaran SMK Nurul Huda Pemulutan Barat, khususnya dalam 

sharing file video untuk Pelajaran Praktek. 

2. Pelatihan yang dilakukan selain untuk memberikan solusi atas permasalahan yang terjadi, 

pelatihan ini juga bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang perkembangan 

Teknologi IT. 

 

Selain itu, dari hasil pelatihan yang telah dilaksanakan, penulis juga memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Hasil pelatihan tentang Online Storage dapat terus digunakan serta dimanfaatkan oleh 

tenaga pengajar yang mengikuti pelatihan via Live Zoom Meeting ini. 

2. Diharapkan perwakilan tenaga pengajar yang mengikuti pelatihan ini dapat segera 

mendistribusikan hasil pelatihan kepada tenaga pegajar yang lain, staf SMK Nurul Huda 

Pemulutan Barat serta kepada seluruh siswa SMK Nurul Huda Pemulutan Barat. 
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